
   

 

 

 

 
Tenor 

 
Seri 

Jumat 
  9/2/18 

(%) 

Kamis 
  8/2/18 

(%) 

 
   5,26 
 
10,27 
 
13,27 
 
20,27 

 
FR0063 
 
FR0064 
 
FR0065 
 
FR0075 

 
5,7454 
 
6,3243 
 
6,7775 
 
7,0734 

 
5,7789 
 
6,3175 
 
6,7816 
 
7,0568 
 

Jenis Produk Acuan Selisih 

Saham PNM Ekuitas Syariah IRDSHS   

-1,21% -1,10% -0,11% 

Saham Agresif IRDSH  

-1,11% 
PNM  Saham Unggulan 

-1,24% 

-0,96% 
IRDSH 

-0,96% 

-0,15% 

 

-0,28% 

Campuran PNM Syariah IRDCPS   

-0,83%  -0,52% -0,31% 

Pendapatan PNM Dana Sejahtera II IRDPT   

Tetap +0,08% -0,01% +0,09% 

  PNM Amanah Syariah IRDTS   

  +0,01%  
PNM Dana Bertumbuh 
-0,02% 
PNM SBN 90 
+0,05% 
PNM Dana SBN II 
+0,04% 
PNM Sukuk Negara Syariah 
+0,00% 

+0,01% 
IRDPT 

-0,01% 
IRDPT 

-0,01% 
IRDPT 

-0,01% 

IRDPTS 

+0,01% 

+0,00% 

   

-0,01% 

 

+0,06% 

 

+0,05% 

 

-0,01% 

Pasar Uang 

 

 

PNM PUAS IRDPU   

+0,01%  

PNM DANA TUNAI 

+0,01% 

PNM Pasar Uang Syariah 

+0,01% 

Money Market Fund USD 

+0,00% 

+0,01% 
IRDPU 

+0,01% 
IRDPUS 

+0,01% 
IRDPU 

+0,01% 

+0,00% 

 

+0,00% 

 

+0,00% 

 

-0,01% 

Ind Bond Index    :  245,2199     -0,01% 
Gov Bond Index    :  242,3578     -0,01% 
Corp Bond Index  :  255,7487     +0,02% 
 

EDISI: SENIN, 12 FEBRUARI 2018   

ECONOMIC DATA 

BI 7-Day Repo Rate  (Januari)  :   4,25% 
Inflasi (Jan)   :   0,62% (mom) & 3,25% (yoy) 
Cadangan Devisa       : US$ 131,98 Miliar 
(per  Januari 2018) 

Rupiah/Dollar AS       :  Rp13.643          0,30%       
 (Kurs JISDOR pada 9 Februari 2018) 
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BOND MARKET 
9 FEBRUARI 2018 

IHSG                        :  6.505,52 (-0,60%) 
Volume Transaksi :  11,784 miliar lembar 
Nilai Transaksi       :  Rp 8,241 Triliun 
Foreign Buy     :  Rp 1,773 Triliun 
Foreign Sell     :  Rp 3,528 Triliun 

 

YIELD SUN INDEX 

PNM IM NAV DAILY RETURN  
Posisi  9 FEBRUARI 2018 
 

Spotlight News 
 

• Defisit transaksi berjalan 2017 tercatat sebesar US$17,3 miliar atau 
1,7% dari PDB, turun dibanding tahun lalu yang mencapai 1,8%, 
sekaligus merupakan defisit transaksi berjalan terendah sejak 2012 

• Kebijakan moneter ultra-longgar oleh Bank Sentral Jepang (BOJ) 
berlanjut, setelah Haruhiko Kuroda terpilih lagi menjadi Gubernur BOJ 

• Harga batubara acuan bulan ini melesat mencapai US$100,69 per ton di 
luar ekspektasi sejumlah pihak. Semula, harga batubara diperkirakan 
berkisar 60 dollar AS-80 dollar AS per ton pada akhir tahun ini 

• Dana bank yang diparkir di surat berharga  akan semakin menyusut 
pada tahun ini, seiring dengan optimisme terhadap laju pertumbuhan 
kredit yang lebih pesat sehingga membutuhkan dukungan likuiditas 

• Rupiah mengalami kemerosotan yang cukup tajam selama hampir 2 
pekan terakhir hingga menembus Rp13.600 per dolar AS. Namun, 
pekan ini rupiah dinilai berpotensi menguat 

• Morgan Stanley memperkirakan transaksi saham di BEI pada 2018 akan 
ditopang oleh arus modal investor domestik, terutama institusi dana 
pensiun 
 

Sumber : www.ibpa.co.id 

 



                                                                                                    

 

 

1. Kemudahan Usaha Belum Tuntas Dibenahi 
Kemudahan memulai usaha di Indonesia perlu terus dibenahi. Hal ini mencakup kemudahan bagi investor skala menengah 
besar ataupun pelaku usaha mikro kecil dan menengah. (Kompas) 

2. Akhir Bulan Ini, 281.000 Ton Beras Tiba di Indonesia 
Sebanyak 6.000 ton beras impor dari Vietnam diperkirakan tiba di Pelabuhan Indah Kiat di Cilegon, Banten, Minggu malam 
atau Senin (12/2) dini hari. Akhir bulan ini, sebanyak 281.000 ton beras yang diimpor Perum Bulog dijadwalkan tiba di 
sejumlah pelabuhan di Tanah Air.  (Kompas) 

3. Defisit Transaksi Berjalan Tahun Ini Berpotensi Melebar 
Defisit transaksi berjalan 2017 tercatat sebesar US$17,3 miliar atau 1,7% dari PDB. Angka itu menyusut dibandingkan dengan 
tahun lalu yang mencapai 1,8%, sekaligus merupakan defisit transaksi berjalan terendah sejak 2012. (Bisnis Indonesia) 

4. BI Optimistis NPI Membaik 
Meski surplus Neraca Pembayaran Indonesia (NPI) pada kuartal IV /2017 turun dibandingkan dengan periode yang sama 
sebelumnya, Bank Indonesia optimistis kinerja neraca pembayaran akan membaik tahun ini. (Bisnis Indonesia) 

5. Harga Beras Masih Lewat HET 
Beras medium masih berada di atas harga eceran tertinggi (HET), meski pemerintah telah merealisasikan impor beras dari 
beberapa negara dan sejumlah wilayah yang menjadi lumbung beras telah panen. (Bisnis Indonesia) 
 
 

 
 

1. Stimulus BOJ Berpotensi Lanjut 
Kebijakan moneter ultra-longgar yang dilakukan oleh Bank Sentral Jepang (BOJ) berpeluang berlanjut, setelah Haruhiko 
Kuroda terpilih kembali menjadi Gubernur BOJ. (Bisnis Indonesia) 
 
 

 
 
1. Batubara Melesat 

Harga batubara acuan bulan ini melesat hingga mencapai 100,69 dollar AS per ton di luar ekspektasi sejumlah pihak. Semula, 
harga batubara diperkirakan berkisar 60 dollar AS-80 dollar AS per ton pada akhir tahun ini. (Kompas) 

2. Penjualan Ponsel secara Daring Tumbuh 
Penjualan telepon seluler melalui toko dalam jaringan terus tumbuh. Konsumen sudah mulai menaruh kepercayaan tinggi 
terhadap sistem perdagangan secara elektronik atau e-dagang. (Kompas) 

3. Transaksi Properti Hunian Capai Rp1 Triliun dalam 3 Hari 
Sedikitnya 400 transaksi pembelian hunian tercatat dalam tiga hari pelaksanaan BCA Expoversary 2018. Selama pergelaran 
pameran itu, PT Bank Central Asia Tbk mencatat transaksi khusus pembelian properti berupa rumah dan apartemen mencapai 
Rp 1 triliun. (Kompas) 

4. Serapan Karet Domestik Rendah 
Petani mengakui harga karet mulai naik kendati belum signifikan. Serapan karet yang terbatas di dalam negeri dikeluhkan 
sehingga membuat stok karet petani menumpuk sehingga dibeli dengan harga rendah. Pengurangan ekspor karet alam pada 
awal tahun ini meningkatkan harga karet petani dari Rp4.000/kg. (Kompas) 

5. Restrukturisasi NPL Bank Belum Maksimal 
Potensi kerugian industri perbankan masih relatif besar. Hal tersebut sejalan dengan tingkat keberhasilan dari pemulihan aset 
bermasalah (recollection) yang masih rendah. Rasio recovery ataqu pengembalian aset kredit bermasalah yang 
dihapusbukukan di beberapa bank besar masih berada di bawah 50%. (Bisnis Indonesia) 

6. Operator Hindari Perang Tarif 
Bisnis legasi operator telekomunikasi, yaitu layanan suara dan pesan singkat SMS, terus menurun. Operator pun tetap 
berupaya menjaga bisnis itu dengan cara menghindari perang tarif. (Bisnis Indonesia) 

7. Belanja Perangkat dan Layanan Capai Rp223 Triliun 
Belanja digital untuk sektor teknologi informasi yang mencakup peranti keras, peranti lunak dan pelayanan di Indonesia 
diprediksi akan menyentuh angka Rp223 triliun di tahun 2018. (Bisnis Indonesia) 

8. Rumah Menengah Bawah Membaik 
Bisnis hunian untuk pasar kelas menengah bawah diprediksikan akan tumbuh membaik pada 2018, sedangkan untuk ruang 
perkantoran akan memburuk karena terjadi kelebihan pasokan. Adapun properti komersial rumah toko bakal stabil pasaranya. 
(Bisnis Indonesia) 
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9. Bank Agresif Pacu Kredit Konsumer 

Bank ramai-ramai memacu kredit konsumer karena segmen tersebut dipandang memberikan imbal hasil lebih tinggi 
dibandingkan dengan segmen lain. Selain itu, konsumer dinilai memiliki risiko yang relatif rendah. (Bisnis Indonesia) 

10. Surat Berharga Menyusut 
Dana bank yang diparkir di surat berharga diproyeksi akan semakin menyusut pada tahun ini, seiring dengan optimisme 
terhadap laju pertumbuhan kredit yang lebih pesat sehingga membutuhkan dukungan likuiditas. (Bisnis Indonesia) 

 
 

 
 

1. Saatnya Investor Lokal Akumulasi Beli 
Koreksi di pasar obligasi akibat aksi jual investor asing justru dinilai sebagai momentum akumulasi beli oleh investor domestik. 
Dalam tiga pekan terakhir, indeks obligasi komposit berada dalam tren pelemahan dan cenderung sangat berfluktuatif seiring 
rilis data tenaga kerja AS.  (Bisnis Indonesia) 

2. Belanja Iklan Jadi Katalis Saham Sektor Media 
Pergerakan harga saham sektor media yang sempat stagnan dalam setahun terakhir diprediksi mulai bersinar tahun ini. 
Pasalnya, berbagai event besar di Indonesia akan menjadikan media massa sebagai sarana utama untuk beriklan. (Bisnis 
Indonesia) 

3. Pekan Ini Rupiah Berpotensi Menguat 
Mata uang rupiah mengalami kemerosotan yang cukup tajam selama hampir 2 pekan terakhir hingga menembus Rp13.600 per 
dolar AS. Sejumlah pihak masih menganggap bahwa pelemahan itu adalah hal yang wajar dan normal. Namun, pekan ini 
rupiah dinilai berpotensi menguat. (Bisnis Indonesia) 

4. Dapen Perbesar Porsi Saham 
Morgan Stanley memperkirakan transaksi saham di Bursa Efek Indonesia pada 2018 akan ditopang oleh arus modal investor 
domestik, terutama institusi dana pensiun. (Bisnis Indonesia) 
 

 
 
 
1. INDY Bidik Penjualan 34 Juta Ton 

Indika Energy Tbk menargetkan penjualan dan produksi batubara pada 2018 mencapai 34 juta ton atau naik tipis dari estimasi 
tahun lalu sebesar 33 juta ton. Ini sejalan dengan kenaikan harga batubara. (Bisnis Indonesia) 

2. JSMR Akan Naikkan Tarif Dua Ruas Tol 
Jasa Marga (Persero) Tbk. berencana menaikkan tarif dua ruas tol lagi pada akhir tahun setelah mengumumkan penaikan tarif 
dua ruas tol per Februari. (Bisnis Indonesia) 

3. KLBF Pacu Produk Consumer Health 
Perseroan farmasi PT Kalbe Farma Tbk. memacu pendapatan dari segmen produk consumer health dan nutrisi untuk 
menambah pangsa pasar. (Bisnis Indonesia) 

4. BUMN Banjiri Pasar Surat Utang 
Minat sejumlah BUMN untuk menerbitkan surat utang tahun ini masih tinggi. Hingga akhir pekan lalu, terdapat 6 BUMN yang 
merilis surat utang senilai total Rp14,22 triliun. (Investor Daily) 

 
 

 

Market 

Corporate 


